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ABSTRAK

Kembang Sungsang (Gloriosa superba Linn.) merupakan salah satu tanaman yang dapat
digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit termasuk infeksi. Umbi Kembang Sungsang
mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan glikosida yang
saling bersinergi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
antibakteri ekstrak metanol umbi kembang sungsang dalam sediaan gel hand sanitizer terhadap
Escherichia coli. Umbi kembang sungsang diekstraksi dengan metanol 96% dengan cara maserasi
kemudian dibuat dalam formulasi sediaan gel hand sanitizer. Uji efektivitas antibakteri dilakukan
dengan metode difusi cakram menggunakan tiga konsentrasi yang berbeda yaitu 5%; 7,5%; dan
10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula gel hand sanitizer ekstrak metanol umbi
kembang sungsang dengan konsentrasi 5%, 7,5% dan 10% masing-masing meliki zona hambat
dengan rata- rata 9,37 mm, 10,23 mm, dan 15,25 mm. Formula sediaan gel hand sanitizer ekstrak
metanol umbi kembang sungsang (G. superba Linn.) telah memenuhi persyaratan evaluasi fisik
sediaan dari uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, serta uji viskositas sesuai dengan SNI
nomor 06-2588 tahun 2017. Hasil evaluasi fisik sediaan menunjukkan bahwa formula gel hand
sanitizer dengan konsentrasi 5%; 7,5%; dan 10% berwarna kuning kecoklatan, berbau khas
ekstrak, homogen, dengan rata-rata pH masing-masing konsenstrasi 5,9; 5,8; dan 6,2 serta rata-
rata viskositas masing-masing konsentrasi 9.275 cps; 11.375 cps; dan 13.350 cps. Data evaluasi
fisik sediaan dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik sedangkan
data uji efektivitas antibakteri dianalisis secara statistik menggunakan one way ANOVA yang
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (o = 5%).
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ABSTRACT

Gloriosa (Gloriosa superba Linn.) is one of many plants for treating various ailments including
infections. The latter contain secondary metabolic compounds are alkaloid, tannin, saponin,
steroids, and coagulated glycoside as antibacterial. The study aims to identify the antibacterial
activities of methanol gloriosa bulbs in the hand sanitizer supply against Esherichia coli. The
method used in this study is disc diffusion. The grain of brewers is extracted by 96% methanol in
the way that maseration is later produced in the willingness hand sanitizer formulation.
Antibacterial activity testing is done using disc diffusion methods using three different
concentrations of 10%, 15%, and 20%. The results showed that the hand sanitizer gel formula of
methanol extract of breech flower tubers with a concentration of 5%, 7.5% and 10% respectively
contained an inhibition zone with an average of 9.37 mm, 10.23 mm, and 15.25 mm. . The formula
of hand sanitizer gel of methanol extract of sungsang flower tubers (G. superba Linn.) Has the
requirements for the physical evaluation of the preparation from the organoleptic test,
homogeneity test, pH test, and viscosity test according to SNI number 06-2588 of 2017. The results
of the physical evaluation of the preparation shows that the hand sanitizer gel formula is 5%;
7.5%; and 10% brownish yellow, unique extract odor, homogeneous, with an average pH for each
concentration of 5.9; 5.8; and 6,2 and the average viscosity of each concentration is 9,275 cps;
11,375 cps; and 13,350 cps. The physical evaluation data of preparations were analyzed
descriptively and presented in tables, while the data for the antibacterial effectiveness test were
statistically analyzed using one way ANOVA, which obtained a significance value of 0.000 <0.05
(o =5%).
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PENDAHULUAN

Infeksi merupakan suatu masalah kesehatan yang
serius, data WHO menyebutkan bahwa terdapat 43 juta
dari 58 juta penduduk dunia meninggal akibat penyakit
ini (Gannon, 2000). Infeksi disebabkan oleh adanya
mikroorganisme patogen yang masuk ke dalam bagian
tubuh melalui lingkungan yang dapa tmengganggu
aktivitas biologis (Gibson,1996). Berdasarkan hal
tersebut dapat diketahui bahwa bakteri sangat merugikan
tubuh penderitanya apabila pembiakan mikroorganisme
terjadi melebihi batas normal. Salah satu agen penyebab
infeksi bakterial adalah bakteri Escherichia coli. Bakteri
ini merupakan bakteri yang berada di dalam saluran
pencernaan bagian bawah dan dapat berubah menjadi
patogen jika perkembangannya di dalam tubuh melebihi
batas normal.

Kejadian Luar Biasa (KLB), dan disertai dengan
kematian yang tinggi, terutama di Indonesia Bagian
Timur. Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2007,
menunjukkan bahwa penyakit diare merupakan
penyebab utama kematian pada balita (Kemenkes RI,
2011). Ada berbagai jenis bakteri yang hidup di tangan,
bakteri ini ada yang bersifat patogen dan ada juga yang
bersifat non patogen. WHO pernah melansir melansir
bahwa tangan mengandung bakteri sebanyak 39.000-
460.000 CFU per senti meter kubik, yang berpotensi
tinggi menyebabkan penyakit infeksi. Sedangkan
menurut situs Hand Hygiene Europe manusia memiliki
sekitar 2 bahkan hingga 10 juta bakteri di antara ujung
jari dan siku (Hema, dkk., 2010). Flora normal yang
terdapat pada kulit tangan antara lain Staphylococcus
epidermidis, micrococcus, Streptococcus alpha dan
nonhemolyticus, difteroid aerob, Escherichia coli dan
anaerob (Hema, dkk., 2010).

Penggunaan bahan alam terutama yang berasal
dari tumbuh-tumbuhan untuk tujuan pengobatan dan
pencegahan penyakit telah lama dikenal sejak dulu kala.
Bahan alam atau lebih dikenal dengan obat tradisional
umumya digunakan berdasarkan pengalaman karena itu
perlu diadakan pendekatan secara formal guna
memberikan data akurat tentang manfaat dan keamanan
penggunaan dari bahan alam tersebut (Ma’rifin, 1993).
Senyawa metabolit sekunder merupakan sumber bahan
kimia yang tidak akan pernah habis, sebagai sumber
inovasi dalam penemuan dan pengembangan obat-obat

baru ataupun untuk menunjang berbagai kepentingan
industri.

Berbagai jenis tumbuhan mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, steroid,
terpenoid, saponin, dan lain-lain. Senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam tumbuhan merupakan zat
bioaktif yang berkaitan dengan kandungan kimia dalam
tumbuhan, sehingga sebagian tumbuhan  dapat
digunakan sebagai bahan obat. Tanpa adanya suatu
senyawa Dbioaktif dalam tumbuhan secara umum
tumbuhan tersebut tidak dapat digunakan sebagai obat
(Adikara, 2013). Metabolit sekunder dari ekstrak
tumbuhan umumnya yang memiliki aktivitas sebagali
antibakteri yaitu flavonoid dan saponin dan digunakan
sebagai obat herbal (Thavaranjit, 2016). Flavonoid dapat
berperan sebagai antibakteri dengan mengganggu fungsi
dari mikroorganisme bakteri. Flavonoid menghambat
pertumbuhan bakteri dengan menyebabkan terjadinya
kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom
dan lisosom (Yunikawati, 2013). Sedangkan saponin
memiliki mekanisme kerja yang mengakibatkan
kerusakan membran sel sehingga keluarnya berbagai
komponen penting dari dalam sel bakteri yaitu protein,
asam nukleat dan nukleotida (Darsana, 2012).

Selain itu juga terdapat tanin yaitu senyawa
metabolit sekunder yang berfungsi sebagai antibakteri.
Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat
kompleks terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisah
dan sukar mengkristal, mengendapkan protein dari
larutannya dan bersenyawa dengan protein tersebut
(Malanggi, 2012).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mencegah infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Escherichia coli yaitu dengan menjaga kebersihan
tangan sebelum makan dan minum serta menggunakan
gel antiseptik tangan, yang merupakan alternatif praktis
untuk menggantikan sabun dan air untuk mencuci tangan
(Retno, 2006).

Hand sanitizer merupakan salah satu bahan
antiseptik berupa gel yang sering digunakan masyarakat
sebagai media pencuci tangan yang praktis. Penggunaan
hand sanitizer lebih efektif dan efisien bila dibanding
dengan menggunakan sabun dan air sehingga
masyarakat banyak yang tertarik menggunakannya.
Adapun kelebihan hand sanitizer adalah dapat
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membunuh kuman dalam waktu relatif cepat, karena
mengandung senyawa alkohol (etanol, propanol,
isopropanol) dengan konsentrasi + 60% sampai 80% dan
golongan fenol (klorheksidin, triklosan).Senyawa yang
terkandung dalam hand sanitizer memiliki mekanisme
kerja dengan cara mendenaturasi dan mengkoagulasi
protein sel kuman. Alkohol sebagai disinfektan hanya
mempunyai aktivitas bakterisidal saja, tetapi tidak
terhadap virus dan jamur. Selain sebagai disinfektan,
alkohol dalam hand sanitizer dapat membantu
melarutkan triklosan. Menurut hasil penelitian Rini
(2018) bahwa antiseptik pada beberapa merk dengan
kadar alkohol 60-70% tanpa tambahan zat antibakteri
lainnya memiliki sifat yang lebih polar, sehingga
diameter daya hambat yang dihasilkan lebih besar pada
bakteri Staphylococcus aureus.

Apabila antiseptik atau hand sanitizer digunakan
berlebihan dan terus menerus dapat berbahaya dan
mengakibatkan iritasi hingga menimbulkan rasa terbakar
pada kulit. Hal ini diduga disebabkan karena bahan dasar
antiseptik tersebut berupa alkohol dan triklosan yang
merupakan bahan kimia. Salah satu upaya untuk
mengurangi pemakaian bahan kimia berupa alkohol dan
triklosan yang terkandung dalam produk antiseptik hand
sanitizer, maka dilakukan inovasi produk antiseptik hand
sanitizer dengan menggunakan ekstrak tanaman yang
ada di alam yang mengandung sifat antibakteri, misalnya
umbi kembang sungsang.

Diketahui aktivitas antibakteri ekstrak metanol
umbi kembang sungsang diduga terkait dengan
kandungan alkaloid yang merupakan senyawa dominan
dalam tumbuhan ini (Senthilkumar, 2013). Mekanisme
antibakteri alkaloid adalah dengan mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh
dan menyebabkan kematian sel (Juliantina, 2008). Selain
itu, menurut Gunawan (2009), bahwa didalam senyawa
alkaloid terdapat gugus basa yang mengandung nitrogen
akan berekasi dengan senyawa asam amino yang
menyusun dinding sel bakteri dan DNA bakteri. Reaksi
ini mengakibatkan terjadinya perubahan struktur dan
susunan asam amino. Sehingga akan menimbulkan
perubahan keseimbangan genetik pada rantai DNA
sehingga akan mengalami kerusakan dan mendorong
terjadinya lisis sel bakteri yang akan menyebabkan
kematian sel bakteri. Terdapat kandungan metabolit

sekunder lain selain alkaloid yang diduga memiliki peran
terhadap aktivitas antibakteri pada tumbuhan ini, yakni
tanin dan terpenoid. Tanin merupakan zat antiseptik
alami yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
dengan  memunculkan  denaturasi  protein  dan
menurunkan tegangan permukaan sedangkan terpenoid
memiliki mekanisme antibakteri dengan merusak
membran. (Malanggi, 2012). Sebenarnya dalam
komponen metabolit sekunder yang terkandung dalam
umbi kembang sungsang dapat saling bersinergi sebagai
antibakteri. Oleh karena itu tanaman umbi kembang
sungsang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar
pembuatan antiseptik hand sanitizer. Produk hand
sanitizer ada yang berbentuk cair dan ada yang berbentuk
gel.

Masyarakat pada umumnya  menyukai
penggunaan hand sanitizer dalam bentuk gel karena
menimbulkan rasa dingin di kulit dan mudah mengering.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Formulasi dan Uji
Efektivitas Antibakteri Sediaan Gel Hand Sanitizer
Ekstrak Metanol Umbi Kembang Sungsang
(Gloriosa superba Linn.) Terhadap Escherichia coli”

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental yang dilakukan di laboratorium
dengan membuat 3 jenis formula hand sanitizer
yang mengandung ekstrak umbi kembang sungsang
(Gloriosa superba Linn.)

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret
sampai bulan Agustus 2020 di Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) Bogor, Laboratorium
Sentral Universitas Padjajaran Jatinangor, Balai
Bioteknologi-BPPT, PUSPIPTEK, Laboratorium UPTD
Pengujian dan Penerapan Mutu Hasil Perikanan Provinsi
Banten, dan Laboratorium Kimia Dasar Fakultas Teknik
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Cilegon, Banten.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
alumunium foil, autoklaf, batang pengaduk, beaker
glass, bunsen, blender, cawan petri, cawan penguap,
desikator, erlenmeyer, gelas ukur , inkubator, jangka
sorong, jarum ose, kain kassa, lidi, kapas, kertas
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perkamen, kertas saring, tissue, kompor gas, kurs
porselin, lumpang dan alu porselen, lemari pendingin,
lemari pengering, mikro pipet, mikroskop, neraca
analitik, oven, object glass, penangas air, pencadang
kertas, mikroskop, penangas air, pH meter, tabung
reaksi, hot plate, pinset, pipet tetes, rotary evaporator,
spatula, dan disk.

Bahan yang digunakan adalah ekstrak metanol
umbi kembang sungsang (Gloriosa superba Linn.),
Muller Hinton agar (Himedia), pencadang kertas
berdiameter 6 mm dan bahan-bahan yang berkualitas
proanalisa: FeCl3, 5% dan 1%, NaOH 10%, H,SO.
pekat, CH3COOH anhidrat, Pereaksi Dragendroff,
nipagin, HPMC, propilengikol, suspensi standar Mc.
Farland, Bakteri yang digunakan adalah Escherichia
coli. Kontrol positif yang digunakan adalan produk hand
sanitizer dengan brand Detol.

Persiapan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
membeli kembang sungsang disebuah toko online yang
bernama Daun Jati yang terletak di Unit Perhutanan,
Jalan Ngareng No. 15 B, Cepu, Blora, Provinsi Jawa
Timur. Sampel yang digunakan adalah umbi dari
tanaman kembang sungsang (Gloriosa superba Linn.)

Pengolahan Sampel

Sampel umbi kembang sungsang 5 kg,
dibersihkan dan dicuci agar tidak ada kotoran yang
menempel, lalu disortir basah untuk memisahkan umbi
yang sudah tidak segar kemudian dirajang tipis-tipis
untuk  mempermudah proses pengerinan, lalu
dikeringkan dengan cahaya matahari langsung lalu
disortir kering, lalu sampel diblender sampai menjadi
serbuk.

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui
senyawa kimia dari ekstrak umbi kembang sungsang (G.
Superba Linn.) yang terkandung didalamnya meliputi
pemeriksaan terhadap golongan senyawa alkaloida,
flavonoida, glikosida,  saponin,  tanin  dan
steroida/triterpenoida (Depkes RI, 1995; Farnsworth,
1966).

Pemeriksaan Alkaloid

Larutan uji sebanyak 2 mL diuapkan di atas cawan
porselin. Residu yang dihasilkan kemudian dilarutkan
dengan 5 mL HCI 2N.Larutan yang diperoleh dibagi ke
dalam 5 tabung reaksi. Tabung pertama ditambahkan
dengan 3 tetes HCI 2N yang berfungsi sebagai blanko.
Tabung kedua ditambahkan 3 tetes pereaksi
Dragendorff, tabung ketiga ditambahkan 3 tetes pereaksi
Mayer, tabung keempat ditambahkan 3 tetes pereaksi

Hager, dan tabung kelima ditambahkan 3 tetes pereaksi
Wagner. Terbentuknya endapan jingga pada tabung
kedua, endapan putih pada tabung ketiga, endapan
kuning pada tabung keempat, dan endapan merah
kecoklatan pada tabung kelima menunjukkan adanya
alkaloid (Farnsworth, 1966). Larutan uji mengandung
alkaloid jika sekurang-kurangnya terbentuk endapan
dengan menggunakan dua golongan laruan percobaan
yang digunakan (Depkes RI, 1995).

Pemeriksaan Flavonoid

Larutan uji sebanyak 1 mL diuapkan hingga
kering, dibasahkan residu dengan aseton P, ditambahkan
sedikit serbuk halus asam borat P dan serbuk halus asam
oksalat P, dipanaskan di atas penangas air dan dihindari
pemanasan berlebihan. Ditambahkan dengan 10 mL eter
P. Diamati di bawah sinar UV 366 nm, larutan
berfluoresensi kuning intensif menunjukkan adanya
flavonoid (Depkes RI, 1995).

Pemeriksaan Saponin

Larutan uji sebanyak 10 mL dikocok vertikal di
dalam tabung reaksi selama 10 detik, kemudian
dibiarkan selama 10 detik. Saponin ditunjukkan dengan
terbentuknya busa setinggi 1-10 cm yang stabil selama
tidak kurang dari 10 menit. Pada penambahan 1 tetes HCI
2N busa tidak hilang (Depkes RI, 1995).

Pemeriksaan Tanin

Larutan uji sebanyak 1 mL direaksikan dengan
larutan besi (111) klorida 10%, jika terjadi warna biru tua
atau hitam kehijauan menunjukkan adanya tanin
(Robinson, 1991).

Pemeriksaan Titerpenoida/Steroida

Pemeriksaan steroid dan triterpenoid dilakukan
dengan reaksi Liebermann- Burchard. Larutan uji
sebanyak 2 mL diuapkan dalam cawan penguap. Residu
dilarutkan dengan 0,5 mL kloroform, kemudian
ditambahkan 0,5 mL asam asetat anhidrat. Selanjutnya
ditambahkan 2 mL asam sulfat pekat melalui dinding
tabung. Terbentuk cincin kecoklatan atau violet pada
perbatasan larutan menunjukkan adanya triterpenoid,
sedangkan bila muncul cincin biru kehijauan
menunjukkan adanya sterol (Ciulei, 1984).

Ekstraksi

Ekstrak umbi kembang sungsang diperoleh
melalui metode maserasi dengan menggunakan pelarut
metanol 96%. Serbuk umbi kembang sungsang
dimaserasi menggunakan metanol dengan perbandingan
1 : 5 selama 2 x 24 jam, kemudian ekstrak cair
dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator
pada suhu 5-10°C dibawah titik didih pelarut ekstrak
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yang digunakan sehingga diperoleh ekstrak kental umbi
kembang sungsang yang akan dijadikan bahan formulasi
(Ditjen POM, 1979).

Prosedur Pembuatan Gel Antiseptik Tangan
Formula Dasar Gel

Formula dasar gel ini tersedia pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Formula Sediaan Gel

Bahan Jumlah
HPMC 5 gram
Propelin Glikol 15mL
Nipagin 0,02 gram
Pewangi 15 tetes
Air Suling Add 100
mL

Cara Pembuatan

Diawali dengan menaburkan HPMC di dalam
lumpang yang berisi air suling selama 15-30 menit
hingga mengembang digerus sampai terbentuk dasar gel
(massa 1), kemudian nipagin dilarutkan dengan
propilenglikol (massa Il) lalu ditambahkan ekstrak umbi
kembang sungsang dan dicampur dengan (massa I),
diaduk tambahkan bahan pewangi kemudian diaduk
secara homogen.

Formulasi Sediaan Gel Tangan Antiseptik

Sediaan gel dibuat ke dalam 5 sediaan, yaitu satu
sediaan blanko (dasar gel) dengan bahan pengawet, satu
sediaan blanko tanpa bahan pengawet dan tiga sediaan
yang mengandung ekstrak umbi kembang sungsang.
Konsentrasi ekstrak umbi kembang sungsang yang
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan SNI 06-2588
tahun 2017 yaitu: 5%, 7,5%, 10%. Adapun formula yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
2 di bawah ini.

Tabel 2. Rancangan Formula Gel Hand Sanitizer
Ekstrak Umbi Kembang Sungsang (Gloriosa superba
Linn.) dalam %b/b

Formula

Nama bahan Satuan F1 F2 F3 F4 F5 Fungsi
(+) [E5N]
Ekstrak Gram 5 7.5 10 -4 - Bahan
wmnbi - aktif
kembang
Sungsang
HPMC Gram 5 5 5 - 5 Basis gel
Propilen Ml 15 15 15 - 15 Humektan
glikol
Nipagin Gram 0,02 0,02 0,02 - 0,02 Pengawet
Aquadest ad mL 100 100 100 - 100 Pelarut

Cara Pembuatan

Ekstrak umbi kembang sungsang digerus di dalam
lumpang, lalu ditambahkan sedikit demi sedikit dasar gel
ke dalam lumpang sambil terus digerus sampai
homogen.

Evaluasi Sediaan

Evaluasi sediaan fisik ini meliputi pengamatan
organoleptik, pemeriksaan homogentitas sediaan,
pengamatan pH, dan uji viskositas.

Pengamatan Organoleptik

Sediaan gel dievaluasi secara fisik meliputi bau,
warna, konsistensi selama 4 minggu dengan pengamatan
setiap 1 minggu sekali. Pengamatan ini dilakukan pada
gel antiseptik tangan (hand sanitizer) yang disimpan
pada suhu kamar (Ansel, 2008).

Menurut SNI Nomor 06-2588 tahun 2017, sediaan
dikatakan baik jika tampak jernih dan tidak terjadi
pemisahan.

Pemeriksaan Homogentitas Sediaan

Sejumlah tertentu sediaan jika dioleskan pada
sekeping kaca, sediaan harus menunjukkan susunan yang
homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Ditjen.
POM, 1979).

Menurut SNI Nomor 06-2588 tahun 2017, gel
yang baik tidak memiliki butiran kasar maupun
gumpalan dalam sediaan tersebut.

Pengamatan pH

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan
menggunakan alat pH meter. Cara: Alat terlebih dahulu
dikalibrasi dengan menggunakan larutan dapar standar
netral (pH 7,01) dan larutan dapar pH asam (pH 4,01)
hingga alat menunjukkan harga pH tersebut. Kemudian
elektroda dicuci dengan air suling, lalu dikeringkan
dengan tissue. Sampel dibuat dalam konsentrasi 1%
yaitu ditimbang 0,25 gram sediaan dan dilarutkan dalam
25 ml air suling. Kemudiaan elektroda dicelupkan dalam
larutan tersebut. Dibiarkan alat menunjukkan harga pH
sampai konstan. Angka yang ditunjukkan pH meter
merupakan pH sediaan (Rawlins, 2003).

Menurut SNI Nomor 06-2588 tahun 2017,
rentang persyaratan nilai pH sediaan gel yaitu 4,5 — 6,5.

Uji Viskositas

Pengukuran viskositas dilakukan dengan cara
sediaan gel antiseptik dimasukkan ke dalam beker gelas
100 ml dan dipilih nomor spindle yang sesuai.
Pengukuran ini dilakukan dengan tiga kali pengulangan
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dengan menggunakan viskometer Brookfield DV-E.

Menurut SNI Nomor 06-2588 tahun 2017, rentang
persyaratan nilai viskositas gel pembersih tangan yaitu
3.000 — 50.000 cps.

Uji Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri
Sterilisasi

Sterilisasi dilakukan di dalam autoklaf pada suhu
121oCselama 15 menit. Sebelumya alat-alat tersebut
telah dicuci bersih, dikeringkan dan dibungkus dengan
menggunakan kertas (Entjang, 2001).

Media Muller Hinton Agar (MHA)

Dimasukkan 3,8 gram media MHA ke dalam
erlenmeyer, dilarutkan dengan 100 ml air suling
kemudian dipemanasan di atas hot plate. Media tersebut
disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 15
menit (Handayani, 2016).

Pembuatan Medium Agar Miring

Dituangkan media MHA vyang telah dibuat
sebanyak 5 ml pada masing- masing 3 tabung reaksi
steril dan ditutup dengan alumunium foil. Media tersebut
disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15
menit, kemudian dibiarkan pada suhu ruangan dan
letakkan dengan posisi miring sampai media memadat.

Inokulasi Bakteri Pada Media Agar Miring

Bakteri uji diambil dengan jarum ose steril, lalu
ditanamkan pada media agar miring dengan cara
menggores menggunakan jarum ose. Selanjutnya
diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam (Handayani,
2016).

Pembuatan Standar Kekeruhan (Larutan Mc.
Farland)

Larutan H>SO4 sebanyak 9,5 ml dicampurkan
dengan larutan BaCl,.2H,O sebanyak 0,5 ml dalam
erlenmeyer. Kemudian dikocok sampai terbentuk larutan
yang keruh. Kekeruhan ini dipakai sebagai standar
kekeruhan suspensi bakteri uji (Handayani, 2016).

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Bakteri uji yang telah diinokulasi pada media agar
miring kemudian diambil dengan kawat ose steril lalu
disuspensikan ke dalam tabung yang berisi 2 ml larutan
NaCl 0,9 % (0,18 g dilarutkan dalam 20 ml air) hingga
diperolen kekeruhan yang sama dengan standar
kekeruhan larutan Mc. Farland (Handayani, 2016).

Uji Aktivitas Antibakteri Melalui Difusi Cakram

Siapkan 6 cawan petri, dituang medium MHA
sebanyak + 15 ml kedalam masing-masing cawan petri,
kemudian dibiarkan memadat. Dicelupkan lidi kapas
steril kedalam suspensi bakteri. Diusapkan pada
permukaan medium MHA sampai seluruh permukaan
tertutup rapat. Ditempelkan disk yang telah direndam
dalam sediaan hand sanitizer ekstrak umbi kembang
sungsang, cawan | diisi dengan handsanitizer konsentrasi
5%, cawan |1 diisi handsantizer konsentrasi 7,5%, cawan
111 diisi handsanitizer konsentrasi 10% , cawan |V diisi
kontrol positif, cawan V diisi dengan blanko.
Pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali. Lalu cawan
petri diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Kemudian diukur diameter zona hambat (mm) dari
masing-masing konsentrasi. (Handayani, 2016).

Diameter zona hambat yaitu daerah disekitar
kertas cakram atau saring yang menunjukkan bahwa
ekstrak dapat menghambat yang ditandai dengan adanya
zona bening. Pengamatan dilakukan dengan cara
mengukur diamater zona bening yang terbentuk dengan
menggunakan jangka sorong. Perhitungan zona hambat
mengadopsi teknik yang digunkan oleh Manaroinsong
(2015) sebagai berikut

Zona hambat = (DV-DC) + (DH-DC)

-~

Keterangan:
DV : Diameter Vertikal

DH : Diameter Horizontal

Analisis Data

Data hasil evaluasi sediaan yaitu uji organoleptis,
uji pH, uji daya sebar, uji homogenitas, dan uji viskositas
dianalisis secara deskritif serta disajikan dalam bentuk
table dan grafik. Sementara data hasil uji antibakteri
berupa ukuran zona hambat dianalisis secara statistik
menggunakan one way ANOVA dengan tingkat
kepercayaan 95%, jika hasil uji ANOVA berbeda
signifikan akan diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Simplisia Umbi Kembang Sungsang

Hasil pembuatan simplisia umbi kembang
sungsang adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pembuatan Simplisia Umbi Kembang

Sungsang
No. Umbi Umbi Serbuk
Segar (g) Kering Kering Umbi
@ Kembang
Sungsang (g)
1. 5.000 1.100 1.000

Hasil pembuatan simplisia dari 5.000 gram
umbi kembang sungsang didapatkan umbi kering
sebanyak 1.100 gram dan setelah dilakukan
penghalusan dengan menggunakan blender serta
diayak dengan menggunakan mesh nomor 60
didapatkan serbuk kering umbi kembang sungsang
sebanyak 1.000 gram.

Bagian yang digunakan dalam pembuatan
simplisia dan ekstrak adalah bagian umbi tanaman
kembang sungsang. Umbi kembang sungsang
dipilih karena umbinya memiliki kandungan kimia
yang bermanfaat, diantaranya flavonoid, alkaloid,
tanin, triterpenoid, dan steroid yang dikenal sebagai
senyawa yang memiliki peran antibakteri.

Dari 5.000 gram umbi kembang sungsang
segar didapatkan 1.000 gram serbuk simplisia
kering. Pembuatan serbuk simplisia umbi kembang
sungsang diawali dengan melakukan sortasi basah.
Sortasi basah dilakukan guna membebaskan bahan
baku yang akan digunakan dari pengotor-pengotor
seperti tanah, debu dan zarah asing lainnya. Setelah
dilakukan sortasi basah, kemudian dilakukan
pencucian dengan air mengalir. Umbi kembang
sungsang kemudian dirajang atau diiris dengan
ketebalan tidak terlalu tipis guna mempermudah
proses  pengeringan.  Pengeringan  simplisia
dilakukan dibawah sinar matahari secara tidak
langsung (ditutup dengan kain hitam). Proses
pengeringan dihentikan saat umbi kembang
sungsang sudah rapuh dan mudah dipatahkan.
Pembuatan serbuk simplisia umbi kembang
sungsang yang sudah kering dilakukan dengan

menggunakan blender. Tujuan dari dilakukannya
penyerbukan ini adalah umntuk memperbesar luas
permukaan simplisia yang bersentuhan dengan
cairan penyari. Luas permukaan yang besar akan
mengoptimalkan pembasahan serbuk simplisia oleh
cairan penyari sehingga hasil penyariannya juga
akan optimal (Puspitarini, 2010).

Proses ekstraksi akan semakin efektif dengan
semakin halusnya serbuk simplisia, namun hal ini
akan semakin memperumit dalam hal filtrasi hasil
penyarian karena serbuk yang semakin halus akan
cenderung membentuk suspense yang sulit
dipisahkan dari hasil penyarian (BPOM RI, 2000).
Dalam penelitian ini diperoleh serbuk simplisia
umbi kembang sungsang kering yang berwarna
kecoklatan dan berupa butiran-butiran yang tidak
kompak dan tidak keras.

Penetapan Kadar Air Ekstrak Umbi
Kembang Sungsang

Penetapan kadar air dilakukan untuk
mengukur kandungan air yang terkandung
dalam simplisia, serta memberikan batasan
minimal rentan besarnya kandungan air dalam
simplisia.

Tabel 2. Kadar Air Serbuk Simplisia
Umbi Kembang Sungsang

No. Sampel Kadar Satuan
1. Umbi 6,36 %
Kembang
Sungsang

Dari hasil percobaan diperoleh kadar air
serbuk simplisia umbi kembang sungsang sebesar
6,36%. Hasil ini memenuhi persyaratan kadar air
dari buku Materia Medika Indonesia yaitu tidak
lebih dari 10%. Kadar air yang melebihi persyaratan
memungkinkan terjadinya pertumbuhan jamur.

Analisa kadar air dilakukan dengan metode
gravimetri berdasarkan SNI 012891-1992(12),
dengan menimbang sebanyak 2 gram sampel
simplisia umbi kembang sungsang yang berukuran
60 mesh pada cawan yang sudah diketahui beratnya,
dikeringkan pada suhu 105°C selama 3 jam. Setelah
didinginkan dalam eksikator, ditimbang beratnya.
Pengeringan dilanjutkan, dan setiap 1 jam
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didinginkan dalam eksikator dan ditimbang sampai
diperoleh berat tetap (Widiarti dkk., 2014).
Diperoleh hasil kadar air sebanyak 6,36%, hasil
tersebut sesuai dengan standarisasi simplisia kadar
air tidak boleh lebih besar dari 10%.

Ekstraksi Umbi Kembang Sungsang

Simplisia yang dimaserasi sebanyak 1.000
gram menggunakan pelarut metanol 96% yang
merupakan pelarut polar. Maserasi dilakukan
selama 2 x 24 jam dengan perbandingan pelarut 1 :
5. Setelah itu maserat dikumpulkan dengan disaring
menggunakan mesh nomor 100 dan disaring
kembali dengan kertas saring whatman dan
disatukan kemudian diuapkan dengan alat rotary
evaporator hingga mendapatkan maserat yang
cukup kental kemudian diuapkan dengan waterbath
sampai mendapatkan ekstrak yang kental. Proses
Ekstraksi dilakukan di Laboratorium UPTD
Pengujian dan Penerapan Mutu Hasil Perikanan
Provinsi Banten.Hasil ekstraksi diperoleh ekstrak
kental berwarna kecoklatan dengan bau khas umbi
kembang sungsang.

Tabel 3. Hasil Ekstraksi Umbi Kembang

Sungsang
Simplisia Metanol Maserat Ekstrak Rendemen
Kering 96% Kental (%)
() (mL) (mL) (9)
1.000 5.000 3.500 138,5 13,85

Hasil ekstraksi didapatkan rendemen sebesar
13,85%. Ekstrak umbi kembang sungsang diperoleh
dari hasil penyarian simplisia yang telah berupa
serbuk kering. Penyarian menggunakan maserasi
karena cara penyariannya yang sederhana dan sesuai
digunakan untuk simplisa yang memiliki komponen
senyawa Yyang tidak tahan panas. Maserasi
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia
dalam cairan penyari yang sesuai selama 2 x 24 jam.
Dalam penyarian ini digunakan metanol 96% pro
analysis sebanyak 5 liter. Digunakan pelarut
metanol 96% karena dapat menarik senyawa
metabolit sekunder dengan baik. Selama proses
maserasi, zat aktif dalam serbuk simplisia akan
berdifusi keluar dari sel. Difusi ini terjadi karena
adanya perbedaan konsetrasi zat aktif antara di
dalam dan di luar sel. Maserat yang diperoleh
kemudian dipekatkan menggunakan alat rotary
evaporator pada suhu 50°C dengan putaran 60 rpm,

tujuannya adalah agar senyawa yang ada dalam
umbi kembang sungsang tidak mudah rusak. Hasil
ekstraksi didapatkan rendemen sebesar 13,85%
yang artinya dari 1.000 gram serbuk simplisia
kering dengan ekstraksi metode maserasi
menggunakan pelarut metanol 96% didapatkan
ekstrak kental sebanyak 138,5 gram.

Penetapan Kadar Sisa Pelarut

Hasil penetapan kadar sisa pelarut ekstrak
metanol umbi kembang sungsang yang dikirimkan
ke Balai Bioteknologi-BPPT, PUSPIPTEK adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Penetapan Kadar Sisa Pelarut

No. Sampel Bentuk Parameter Satuan Hasil Metode

1.  Ekstra Kental Sisa % 3,07 HPLC
k Pelarut
Umbi Metanol
Kemba
ng

Hasil penetapan kadar sisa pelarut ekstrak
metanol umbi kembang sungsang yaitu 3,07%. Hal
ini tidak relevan dengan Parameter Standar Umum
Ekstrak Tumbuhan Obat, Departemen Kesehatan Rl
tahun 2000 yang mejelaskan bahwa ekstrak tidak
meninggalkan  sisa pelarut yang memang
seharusnya tidak ada.

Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder

Skrining fitokimia pada ekstrak bertujuan
untuk menentukan senyawa metabolit sekunder
yang terkandung dalam tumbuhan tersebut.
Skrining fitokimia dilakukan di Laboratorium
Sentral Universitas Padjajaran Bandung. Hasil uji
skrining fitokimia ekstrak umbi kembang sungsang
ditunjukkan pada Tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Umbi
Kembang Sungsang

No. Metabolit Metode Uji Hasil
Sekunder

1 Fenolik Pereaksi FeCl3 5% +++

2 Tanin Pereaksi FeCI3 1% ++

3. Flavonoid Pereaksi NaOH 10% ++

4 Saponin Dipanaskan ++

5 Triterpenoid dan  Pereaksi H2SO4 pekat + +
Steroid CH3COOH anhidrat

6. Alkaloid Pereaksi Dragendroff +
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Keterangan :
+ : Sedikit
++ : Sedang
+++ : Banyak

Dari hasil skrining fitokimia, dapat diketahui
bahwa ekstrak umbi kembang sungsang positif memiliki
kandungan metabolit sekunder yaitu fenolik, tanin,
flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid, serta alkaloid.

Hasil uji identifikasi metabolit sekunder
menunjukkan bahwa umbi kembang sungsang positif
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, triterpeoid dan steroid. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sentilkhumar (2013).
Pengujian tanin dilakukan dengan  melakukan
penambahan FeCl; 1%. Pada penambahan ini golongan
tanin terhidrolisis akan menghasilkan warna biru
kehitaman dan tanin terkondensasi akan menghasilkan
warna hijau kehitaman. Perubahan warna ini terjadi
ketika penambahan FeCl; 1% yang bereaksi dengan
salah satu gugus hidroksil yang ada pada senyawa tanin.
Ekstrak positif mengandung tannin.

Hasil positif pengujian fenol dengan terjadinya
warna hijau hingga hijau kehitaman pada sampel setelah
penambahan FeCls 5 %. Senyawa fenol memiliki gugus
hidroksil yang dapat bereaksi dengan ion Fe3* pada
larutan FeCl; 5 % sehingga terjadinya pembentukan
senyawa kompleks berwarna hijau kehitaman (Harborne,
1987). Hasil uji fenol ektrak metanol umbi kembang
sungsang (G. superba Linn) menunjukan positif
mengandung fenol. Ekstrak 1 mL dikocok dengan 10 mL
air selama 10 menit, terbentuk buih selama tidak kurang
dari 10 menit setinggi 1 cm sampai 10 cm. Pada
penambahan 1 tetes asam klorida 2 N, buih tidak hilang
menunjukan positif saponin (Departemen Kesehatan
Republik Indonesia, 1995). Hasil uji saponin ektrak
metanol umbi kembang sungsang (G. superba Linn.)
menunjukan hasil positif.

Pengujian ~ flavonoid  dilakukan  dengan
mereaksikan larutan sampel dengan pereaksi NaOH
10%. Terbentuknya warna kuning kecoklatan
menunjukan sampel positif mengandung flavonoid
(Lindawati, 2020). Hasil menunjukan positif
mengandung flavonoid. Ekstrak sebanyak 1 mL
ditambahkan 2 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes
asam sulfat pekat perubahan warna ungu atau merah
kemudian menjadi biru hijau menunjukkan adanya
terpenoid (Banu & Cathrine, 2015). Hasil uji triterpenoid
menunjukan positif ektrak metanol umbi kembang
sungsang (Gloriosa superba Linn.) mengandung

triterpenoid. Ekstrak 1 mL ditambahkan kloroform dan 5
tetes asam asetat anhidrat dan biarkan mengering. Lalu
tambahkan 3 tetes H2SO4. Maka akan terbentuk warna
biru. Terbentuknya warna biru dapat diamati pada bagian
pinggir plat tetes menunjukan positif steroid (Hanani,
2017). Hasil menunjukan positif bahwa ektrak ektrak
metanol umbi kembang sungsang (Gloriosa superba
Linn.) mengandung steroid.

Beberapa mL ekstrak etil asetat daun mimba
(Azadirachta indica A. Juss) ditambahkan dengan 2 mL
kloroform dan 2 mL amonia lalu disaring. Filtrat
kemudian ditambahkan 3- 5 tetes H2SO4 pekat lalu
dikocok hingga terbentuk dua lapisan. Lapisan atas
dipindahkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 2,5 mL.
Larutan ini dianalisis dengan pereaksi Dragendorff
sebanyak 4-5 tetes. Terbentuknya endapan menunjukkan
bahwa sampel tersebut mengandung alkaloid. pereaksi
Dragendorff terbentuk endapan merah jingga (Harborne,
1987). Hasil uji menunjukan bahwa ektrak metanol umbi
kembang sungsang (Gloriosa superba Linn.) positif
alkaloid.

Formulasi Sediaan Ekstrak Umbi Kembang
Sungsang

Pembuatan gel hand sanitizer ekstrak metanol umi
kembang sungsang (Gloriosa superba Linn.) dilakukan
di Laboratorium UPTD Pengujian dan Penerapan Mutu
Hasil Perikanan Provinsi Banten. Berdasarkan hasil uji
aktivitas antibakteri ekstrak metanol umbi kembang
sungsang (Gloriosa superba Linn.), konsentrasi ekstrak
yang digunakan untuk membuat sediaan ini adalah 5%,
7,5% dan 10%. Hasil pembuatan mouthwash dapat
dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.

Gambar 1. Formulasi dan Sediaan Hand Sanitizer Gel
Ekstrak Kembang Sungsang

Ekstrak metanol umbi kembang sungsang yang
langsung kontak dengan kulit dirasa kurang praktis bila
digunakan, maka sediaan gel dipilih karena mampu
meningkatkan efektivitas terapetik dan kemudahan

Vol. 3 No. 1, November 2021

295



Jurnal Kesehatan Tujuh Belas (Jurkes TB)

ISSN: 2715-0976

dalam penggunaan. Sediaan yang dibuat dalam
penelitian ini adalah sediaan topikal berupa gel hand
sanitizer. Gel merupakan sediaan setengah padat yang
terdiri dari suatu sistem dispersi yang tersusun dari
partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang
besar (Ansel, 2008).

Gel hand sanitizer ekstrak metanol umbi kembang
sungsang dibuat dengan basis HPMC. HPMC dipilih
sebagai basis gel yang dapat meningkatkan viskositas
suatu gel. HPMC sebagai gelling agent akan
mengembang dengan adanya air dan membentuk
polimer untuk membentuk suatu koloid yang bertindak
sebagai elektrolit anionik. Pada pemakaian berulang,
HPMC tidak menimbulkan iritasi pada kulit . Selain itu,
HPMC diketahui memiliki stabilitas yang baik pada
viskositas tinggi dan sangat bagus jika digunakan pada
formulasi transdermal dan topikal (Arikumalasari,
2013).

Tahap pertama yaitu membuat basis gel. HPMC
yang merupakan gelling agent dikembangkan dengan
cara didispersikan akuades dingin selama 30 menit
hingga mengembang lalu digerus hingga terbentuk dasar
gel yang homogen dan jernih (campuran 1). Larutkan
nipagin ke dalam propilenglikol hingga homogen
(campuran 11). Ekstrak umbi kembang sungsang
dilarutkan dalam propilenglikol, aduk hingga homogen
(campuran 1I1). Masukkan campuran | dan 1l lalu aduk
hingga terbentuk basis gel yang baik kemudian
ditambahkan campuran Il sedikit demi sedikit lalu
digerus hingga homogen lalu tambahkan sisa akuades,
aduk hingga homogen.

Dibuat menjadi 4 formulasi hand sanitizer.
Formulasi pertama adalah basis hand sanitizer tanpa
dicampur ekstrak. Formulasi kedua dibuat dengan
menambahkan ekstrak metanol umbi kembang sungsang
(Gloriosa superba Linn.) sebanyak 5% pada sediaan
hand sanitizer. Formulasi ketiga dibuat dengan
menambahkan 7,5% ektrak metanol umbi kembang
sungsang (Gloriosa superba Linn.) pada sediaan hand
sanitizer. Dan pada formulasi keempat ektrak metanol
umbi kembang sungsang (Gloriosa superba Linn.)
sebanyak 10% pada sediaan hand sanitizer.

Pengamatan Organoleptik

Pemeriksaan organoleptik meliputi pemeriksaan
bentuk, bau dan warna (Handayani, 2016). Pemeriksaan
dilakukan menggunakan pancaindera. Hasil pengamatan
organoleptik sediaan gel hand sanitizer ektrak metanol
umbi kembang sungsang dapat dilihat pada tabel 6
dibawah ini.

Tabel 6. Hasil Uji Organoleptik

Pengamatan Hari Ke

Formulasi Kriteria

0 7 14 21

Cairan Cairan Cairan Cairan

Bentuk Kental Kental Kental Kental
Fo(Basis) Ran Khas Gel  KhasGel — Khas Gel Khas Gel
‘Warna Bening Bening Bening Bening

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan

Kental Kental Kental Kental

F1(5%) Bau Khas Khas Khas Khas
Ekstrak Elkstrak Ekstrak Ekstrak

Warna Kuning Kuning Kuning Kuning
Kecoklatan EKecoklatan Kecoklatan Eecoklatan

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan

Kental Kental Kental Kental

Khas Khas Khas Khas

F2(7.5%)  Bau Fkstrak  Fkstrak  Pkstrak Ekstrak
Warna Kuning Kuning Kuning Kuning
Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan

Kental Eental Kental Kental

Bau Khas Khas Khas Khas

Fa(10%) Ekstrak Ekstrak Ekstrak Ekstrak
Kuning Kuning Kuning Kuning
Warna  Kecoklatan EKecoklatan Kecoklatan Kecoklatan

Tua Tua Tua Tua

Hasil uji organoleptik pada sediaan gel hand
sanitizer ekstrak metanol umbi kembang sungsang
konsentrasi 5, 7,5 dan 10% menunjukkan bahwa gel
hand sanitizer ekstrak metanol umbi kembang sungsang
konsentrasi 5, 7,5 dan 10% memenuhi persyaratan
sediaan gel yaitu memiliki konsistensi yang lunak,
mudah digunakan serta formula memiliki konsistensi
yang baik (Voight, 1994).

Uji organoleptis dilakukan terhadap gel berupa
bau, warna dan bentuk dengan pengamatan secara visual.
Hasil uji orgaoleptik menunjukkan bahwa sediaan gel
hand sanitizer ekstrak metanol umbi kembang sungsang
memiliki bentuk sediaan setengah padat, memiliki bau
khas umbi kembang sungsang dan berwarna bening
kuning kecoklatan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
metanol umbi kembang sungsang yang ditambahkan
dalam sediaan gel maka warna gel semakin coklat aroma
khas semakin kuat. Maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak metanol umbi kembang
sungsang suatu sediaan gel akan berpengaruh pada
organoleptis dari sediaan tersebut terutama wujud gel,
aroma dan intensitas warna. Pengujian ini dilakukan
selama 21 hari dengan waktu pengambilan data pada hari
ke 0, 7, 14 dan 21. Hasil pengamatan dilakukan secara
visual, tidak ada perubahan apapun selama penyimpanan
pada suhu kamar.

Pengamatan Homogenitas

Homogen merupakan salah satu syarat sediaan
gel. Syarat homogenitas tidak boleh mengandung bahan
kasar yang bisa diraba (Syamsuni, 2006). Homogenitas
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sediaan gel dapat dilihat secara visual dengan dengan
menggunakan preparat kaca.

Tabel 7. Pengamatan Homogenitas

Pengamatan Hari Ke

Formula 0 7 14 21
Homogen dan Homogen Homogen Homogen
Fo{Basis) tidak ada dan tidak ada dan tidak ada dan tidak ada

butiran kasar  butiran kasar  butiran kasar  butiran kasar

Homogen dan Homogen Homogen Homogen
F1(5%) tidak ada dan tidak ada dantidak ada dan tidak ada
butiran kasar ~ butiran kasar  butiran kasar  butiran kasar

Homogen dan Homogen Homogen Homogen
F2(7,5%) tidak ada dan tidak ada dantidak ada dan tidak ada
butiran kasar  butiran kasar  butiran kasar  butiran kasar

Homogen dan Homogen Homogen Homogen
F3(10%) tidak ada dan tidak ada dan tidak ada  dan tidak ada
butiran kasar  butiran kasar  butiran kasar  butiran kasar

Uji homogenitas merupakan salah satu uji yang
penting dalam melakukan formulasi sediaan farmasetika.
Tujuan uji homogenitas untuk mengetahui apakah
bahan-bahan dalam formulasi gel tercampur dengan baik
atau tidak. Homogenitas merupakan parameter yang
menunjukkan  kualitas  sediaan  karena  akan
mempengaruhi efek terapi dari sediaan tersebut. Sediaan
gel yang tidak homogen dapat mengakibatkan proses
absorbs zat aktif tidak sempurna, sehingga efek terapi
dari sediaan yang diharapkan tidak tercapai (Ardana,
dkk. 2015).

Hasil uji homogenitas sediaan gel hand sanitizer
ekstrak metanol umbi kembang sungsang didapatkan
sediaan gel yang homogen dan tidak ada butiran kasar
atau yang menggumpal. Hal ini ditandai dengan dengan
semua partikel dalam pengamatan kaca di kaca objek, gel
dinyatakan homogeny jika terdispersi secara merata dan
tidak terjadi penggumpalan pada salah satu sisi. Artinya
sediaan gel hand sanitizer umi kembang sungsang
memenuhi persyaratan homogenitas. Sediaan gel tiap
formula menujukkan warna yang merata, sehinga dapat
diimpulkan keempat formula yang dibuat memiliki
homogenitas yang baik.

Pada penelitian ini dihasilkan bahwa semua
sediaan gel homogen, antara basis gel dengan zat aktif
tercampur merata terlihat pada kaca preparat yang tidak
nampak granul atau butiran kasar. Sediaan yang
homogen saat diaplikasikan pada kulit akan memberikan
absorpsi yang baik dan merata, sehingga efek terapi yang
diharapkan dapat tercapai.

Pengamatan pH

Uji pH dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa menggunakan pH
Meter Digital. Hasil uji pH sediaan gel hand anitizer
ekstrak metanol umbi kembang sungsang pada
konsentrsi 5%; 7,5% dan 10% dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Pengamatan pH Hand Sanitizer Gel Ekstrak
Umbi Kembang Sungsang

. Pengujian Hari Ke- Peryaratan
Formulasi :
7 14 21 SNI (2017)
Fy(Basis) 6,37 6,42 6,18 6,29
F1{5%) 6,0 6,14 5,83 5,66 4,5-6,5
F1(7,5) 6,05 595 543 3,17
F3(10%) 6,36 6,25 6,10 6,04

Hasil ini menunjukkan bahwa gel antiseptik
tangan dari ekstrak metanol umbi kembang sungsang
memenuhi persyaratan pH untuk kulit. Rentang
persyaratan pH untuk kulit yaitu 4,5-6,5. Uji pH gel
bertujuan untuk mengetahui keamanan suatu sediaan,
terutama sediaan topikal. ldealnya sediaan topikal
mempunyai nilai pH yang sama dengan kulit agar tidak
terjadi iritasi pada permukaan kulit. Nilai pH yang terlalu
asam dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan bila
terlalu basa dapat menyebabkan kulit bersisik (Negi et
al., 2011).

Pada penelitian ini, uji pH dilakukan di
Laboratorium Kimia Dasar Fakultas Teknik Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa. Metode uji pH yang dilakukan
dengan menggunakan pH meter digital. pH meter digital
dicelupkan ke dalam gel hand sanitizer selama beberapa
detik kemudian diketahui angka yang keluar dari pH
meter. Menurut SNI 06-2588-2017 rentang persyaratan
nilai pH gel hand sanitizer yaitu 4,5 - 6,5. Dari grafik
terlihat bahwa nilai pH gel semakin menurun dengan
lamanya waktu penyimpanan. Walaupun terjadi
penurunan pH pada keempat formula, namun
penurunannya relatif stabil. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi nilai pH salah satunya adalah faktor
lingkungan, suhu, dan penyimpanan yang kurang baik,
serta kemasan dari sediaan yang tidak tertutup rapat.

Pengamatan Viskositas

Viskositas atau kekentalan adalah suatu istilah
dari resistensi zat cair untuk mengalir. Semakin tinggi
viskositas aliran akan semakin besar resistensinya
(Kuncari, dkk., 2014). Viskositas pada sediaan gel
menunjukan mudah tidaknya gel tersebut dapat
dihantarkan dalam aplikator pump atau dituangkan
dalam wadah.

Uji viskositas dilakukan di Laboratorium Kimia
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Dasar Universitas Sultan Ageng Tirtayasa menggunakan
viskometer Brokfield. Hasil uji viskositas sediaan gel
hand sanitizer ekstrak metanol umbi kembang sungsang
(Gloriosa superba Linn.) pada konsentrsi 5%, 7,5% dan
10% dapat dilihat pada tabel 9 dibawabh ini.

Tabel 9. Pengamatan Viskositas

. Pengujian Hari Ke- Peryaratan
Formulasi
7 14 21 SNI (2017)
Fy {Basis) 7000 7300 7100 7000
F1(5%) 9300 9500 9200 9100 3.000 -
F(7.,5) 11400 11600 11200 11300 50.000 cps
Fa(10%) 13600 13200 13100 13500

Viskositas atau kekentalan adalah suatu istilah
dari resistensi zat cair untuk mengalir. Semakin tinggi
viskositas aliran akan semakin besar resistensinya
(Kuncari, dkk.,2014). Viskositas pada sediaan gel
menunjukkan mudah tidaknya gel tersebut dapat
dihantarkan melalui aplikator semprot atau dituangkan
dalam wadah.

Pada penelitian ini, uji viskositas dilakukan di
Laboratorium Kimia Dasar Fakultas Teknik Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa. Metode uji viskositas yang
dilakukan dengan menggunakan viscometer digitas
Brookfield. Pengukuran viskositas dari keempat formula
sediaan dilakukan dengan menentukan terlebih dahulu
spindel yang sesuai untuk digunakan pada masing-
masing formula sediaan. Hal ini dikarenakan masing-
masing formula sediaan memiliki komposisi komponen
pembentuk gel dengan jumlah yang berbeda-beda untuk
mengetahui berapa nilai viskositas yang sesuai untuk
sediaan ini agar sediaan dapat dengan mudah
disemprotkan. Dari tabel 9 dapat dilihat perbedaan
viskositas antara keempat formula. Meningkatnya
viskositas dari formula 1, 2, dan 3 sebanding dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak yang digunakan.

Terjadinya  penurunan  viskositas  dapat
disebabakan oleh kondisi lingkugan penyimpanan
seperti cahaya dan kelembaban udara. Kemasan yang
kurang kedap dapat menyebabkan gel menyerap uap air
dari luar, sehingga menambah volume air dalam gel,
serta semakin lama periode penyimpanan, jumlah
gelembung udara yang terperangkap semakin berkurang
(Rowe, 2006).

Uji Efektivitas Daya Hambat Antibakteri

Uji efektivitas antibakteri sediaan gel hand
sanitizer ekstrak metanol umbi kembang sungsang
menggunakan metode disc diffusion (tes Kirby-Bauer)
dengan diamater cakram 6 mm. Efek antibakteri di ukur
dari diameter zona hambat (zona jernih) dengan satuan
ukur milimeter (mm). Pemilihan metode ini dikarenakan

mudah dan sederhana cara pengerjaannya. Prinsip dari
metode difusi cakram adalah bahan yang akan di uji,
dalam sampel ini bahan yang di uji adalah sediaan gel
hand sanitizer ekstrak metanol umbi kembang sungsang
dengan konsentrasi 5%, 7,5% dan 10% direndam blank
disk dalam larutan gel hand sanitizer kemudiaan blank
disk yang sudah direndam dengan larutan uji
ditempelkan pada cawan petri dengan baik pada
permukaan media padat yang sebelumnya telah
diinokulasi bakteri uji pada permukaannya. Sebagai
kontrol positif menggunakan Dettol Hand Sanitizer.
Kontrol positif berfungsi sebagai kontrol dari larutan uji
(sediaan gel hand sanitizer ekstrak metanol umbi
kembang sungsang), dengan membandingkan diameter
zona hambat (zona jernih) yang terbentuk. Kontrol
negatif yang digunakan adalah basis hand sanitizer,
kontrol negatif berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh  basis terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli, sehingga dapat diketahui bahwa yang
mempunyai aktivitas antibakteri adalah larutan uji bukan
basisnya.

Dari hasil penelitian didapatkan hasil sediaan hand
sanitizer ekstrak metanol umbi kembang sungsang
dengan konsentrasi 5%, 7,5% dan 10% menghasilkan
daerah zona hambat (zona jernih) pada pertumbuhan
Escherichia coli secara in vitro.

Dettol Hand Sanitizer sebagai kontrol positif pada
penelitian ini menghasilkan zona hambat, berarti
Dettol bisa menghambat pertumbuhan Escherichia coli
dengan kata lain Escherichia coli yang digunakan tidak
resisten terhadap Dettol.

Berdasarkan hasil pengamatan pada inkubasi
selama 24 jam diperoleh rata- rata zona hambat terbesar
pada formula sediaan gel hand sanitizer ekstrak metanol
umbi kembang sungsang dengan konsentrasi 10% yaitu
sebesar 15,25 mm dengan kategori daya hambat kuat,
sedangkan pada formula sediaan gel hand sanitizer
ekstrak metanol umbi kembang sungsang dengan
konsentrasi 7,5% diperoleh zona hambatan sebesar 10,23
mm termasuk dalam kategori daya hambat sedang dan
pada formula formula sediaan gel hand sanitizer ekstrak
metanol umbi kembang sungsang dengan konsentrasi
5% diperoleh zona hambatan sebesar 9,37 mm yang juga
termasuk dalam kategori sedang (David and Stout,
1971). Hal ini dikarenakan konsentrasi ekstrak yang
ditambahkan pada formula satu sangat kecil. Pada
kontrol negatif tidak terlihat adanya zona bening yang
terlihat disekitar kertas cakram. Hal ini membuktikan
bahwa bahan tambahan vyang digunakan tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia
coli dalam sediaan gel hand sanitizer. Pada kontrol
positif menghasilkan rata-rata diameter daya hambat
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sebesar 6,72 mm. Tujuan penggunaan kontrol positif
yaitu untuk membandingkan diameter daya hambat
sediaan yang beredar dipasaran dengan formula ediaan
gel hand sanitizer ekstrak metanol umbi kembang
sungsang yang dihasilkan. Pada gambar 1 menunjukan
bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak yang
digunakan dalam formulasi semakin besar pula zona
hambatan yang terbentuk disekeliling kertas cakram.
Besar kecilnya zona hambat yang terbentuk disebabkan
oleh adanya variasi konsentrasi ekstrak yang terdapat
pada masing-masing sediaan.

Berdasarkan pernyataan Plezer dan Chan (1989),
bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu bahan
antibakteri maka aktivitas antibakterinya semakin kuat.
Hasil ini juga didukung oleh pernyataan Prawata dan
Dewi (2008), bahwa ekektifitas suatu zat antibakteri
dipengaruhi oleh konsentrasi zat tersebut. Zona bening
yang terlihat disekitar kertas cakram menunjukan bahwa
sampel sediaan mouthwash ekstrak etil asetat daun
mimba (Azadirachta indica A. Juss) mengandung
senyawa-senyawa yang bersifat sebagai antibakteri
diantaranya flavonoid, fenolik, alkaloid, steroid,
triterpenoid, saponin dan tanin hal ini diperkuat dengan
hasil uji skrining fitokimia bahwa ekstrak metanol umbi
kembang sungsang (Gloriosa superba  Linn.)
mengandung flavonoid, fenolik, alkaloid, steroid,
terpenoid, saponin dan tanin.

Diketahui bahwa aktivitas umbi kembang
sungsang (Gloriosa superba Linn.) yang utama dalam
menghambat pertumbuhan bakteri adalah dengan
menghambat sintesis membran sel bakteri. Kerusakan
pada membran sel memungkinkan nukleotida dan asam
amino keluar sel. Selain itu kerusakan ini dapat
mencegah masuknya bahan-bahan penting ke dalam sel,
karena membran sel juga mengendalikan pengangkutan
aktif kedalam sel. Hal ini menyebabkan kematian sel
bakteri atau menghambat pertumbuhan bakteri. Senyawa
alkaloid yang terkandung didalam umbi kembang
sungsang diduga memiliki aktivitas antibakteri
(Senthilkumar, 2013). Senyawa alkaloid memiliki
mekanisme penghambatan dengan cara mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh
dan menyebabkan kematian sel tersebut (Juliantina,
2008). Selain itu, di dalam senyawa alkaloid terdapat
gugus basa yang menggandung nitrogen akan bereaksi
dengan senyawa asam amino yang menyusun dinding sel
bakteri dan DNA bakteri. Reaksi ini mengakibatkan
terjadinya perubahan struktur dan susunan asam amino.
Sehingga akan menimbulkan perubahan keseimbangan
genetik pada rantai DNA sehingga akan mengalami
kerusakan dan mendorong terjadinya lisis sel bakteri

yang akan menyebabkan kematian sel bakteri (Gunawan,
2009).

Ekstrak umbi kembang sungsang juga terdapat
kandungan senyawa fenol. Senyawa fenol dapat
mengubah tegangan permukaan, sehingga merusak
permeabilitas selektif dari membran sel mikroba yang
menyebabkan keluarnya metabolik penting dan
menginaktifkan enzim-enzim pada bakteri. Senyawa
fenol memiliki mekanisme kerja dalam menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara inaktivasi protein pada
membran sel. Fenol berikatan dengan protein melalui
ikatan hidrogen sehingga menghambat sintesa protein
bakteri (Ayini, 2014). Senyawa flavonoid yang
terkandung dalam umbi kembang sungsang memiliki
mekanisme antibakteri yaitu dengan mengganggu fungsi
dari mikroorganisme bakteri. Flavonoid menghambat
pertumbuhan bakteri dengan menyebabkan terjadinya
kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom
dan lisosom (Yunikawati, 2013). Umbi kembang
sungsang mengandung senyawa saponin memiliki
mekanisme kerja yang mengakibatkan kerusakan
membran sel sehingga keluarnya berbagai komponen
penting dari dalam sel bakteri yaitu protein, asam nukleat
dan nukleotida (Darsana, 2012).

Selain itu umbi kembang sungsang juga memiliki
senyawa tanin dengan mekanisme antibakteri
menghambat pertumbuhan bakteri dengan memunculkan
denaturasi protein dan menurunkan tegangan permukaan
sedangkan terpenoid memiliki mekanisme antibakteri
dengan merusak membran. (Malanggi, 2012). Dalam hal
ini semua komponen metabolit sekunder yang
terkandung dalam umbi kembang sungsang dapat saling
bersinergi sebagai antibakteri.

Uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro
Wilk, karena data pada penelitian ini adalah kurang dari
50. Tujuan dari pengujian normalitas adalah untuk
mengetahui data efektivitas antibakteri terdistribusi
normal atau tidak. Dari Uji normalitas dapat diketahui
nilai signifikan seluruh sampel > 0,05 (0=5%) maka
asumsi  normalitas  terpenuhi.  Selanjutnya  uji
homogenitas varian digunakan untuk mengetahui varian
datanya homogen atau tidak. Uji homogenitas varian
menggunakan uji Levene. Hasil uji homogenitas
diperoleh sig = 0,190, maka asumsi homogenitas variansi
terpenuhi. Karena asumsi normalitas dan homogenitas
terpenuhi maka dapat digunakan uji One-way ANOVA.
Analisis One-way ANOVA diperoleh nilai signifikasi
sebesar 0,000 < 0,05 (0=5%) yang berarti tidak terdapat
perbedaan antara hasil zona hambat antibakteri pada
masing-masing sampel. Data selanjutnya diuji post hoc
dengan menggunakan uji Duncan dan diperoleh nilai
signifikansi sebesar 1 > 0,05 (0=5%).
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Metabolit sekuder yang terkandung pada
ekstrak metanol umbi kembang sungsang adalah
fenolik, flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan
trirepenoid/steroid. Formulai sediaan gel hand
sanitizer ekstrak metanol umbi kembang sungsang
(Gloriosa superba Linn.) memenuhi persyaratan
evaluasi sifat fisik sediaan. Pada penelitian ini,
sediaan gel hand sanitizer ekstrak metanol umbi
kembang sungsang (Gloriosa superba Linn.)
konsentrasi 10% yang memiliki diameter zona
hambat tertinggi sedangkan pada konsentrasi 5%
memiliki diameter zona hambat terendah.

Saran

Perlu dilanjutkan pada penelitian selanjutnya
untuk menguji aktivitas atau efek lain dari ekstrak
metanol umbi kembang sungsang (Gloriosa
superba Linn.). 2.  Disarankan untuk membuat
gel ekstrak metanol umbi kembang sungsang
(Gloriosa superba Linn.) dengan formula basis
yang berbeda sehingga diharapkan dapat
memperoleh sifat fisik yang lebih baik dari segi
organoleptis, homogenitas, pH dan viskositasnya.
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